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A. Latar Belakang 
Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana 
untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. 
Pendidikan keperawatan di Indonesia yang awalnya adalah SPK dan 
AKPER, sekarang bergeser ke pendidikan tinggi keperawatan. Jenjang 
pendidikan D III  keperawatan adalah program pendidikan keperawatan 
generalis yang diarahkan kepada penguasaan ketrampilan dan sikap dalam 
keperawatan sebagai profesional pemula. Sedangkan jenjang SI keperawatan 
adalah pendidikan sarjana keperawatan  yang lebih diarahkan pada 
pendalaman ilmu keperawatan dan penguasaan ketrampilan keperawatan 
lanjut. Program pendidikan ini mempersiapkan perawat profesional, sebagai 
calon yang akan meneruskan pendidikan ke jenjang S2 Keperawatan 
(Ali,1997). 
Lembaga pendidikan perawat di Indonesia sendiri terdapat sekitar 400 
Akademi Perawat yang mampu menghasilkan lulusan perawat sebanyak 18 






terdapat 8 buah Akper dan dua buah S-I Keperawatan yaitu S-I Keperawatan 
UMS dan S-I Keperawatan USAHID. 
Dengan banyaknya jumlah lulusan perawat di Indonesia maka 
menimbulkan daya saing yang sangat tinggi untuk mendapatkan pekerjaan. 
Sehingga  permintaan pasar semakin tinggi terhadap kompetensi perawat. 
Akhirnya  hanya perawat profesional yang berkualitaslah yang akan terserap 
kerja dan sebaliknya yang tidak/kurang berkualitas harus menerima untuk 
menjadi penggangguran terdidik. Untuk mendapatkan lulusan perawat yang 
berkualitas maka diperlukan  motivasi yang tinggi dari sumber daya 
manusianya sendiri.  
Seseorang akan berusaha kuat apabila dia memiliki motivasi yang 
besar untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi merupakan perubahan tenaga 
dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi 
untuk mencapai tujuan. Motif inilah yang mendorong seseorang untuk 
mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan suatu standar keunggulan 
tertentu. Ukuran standar keunggulan antara lain karena prestasi individu itu 
sendiri, prestasi orang lain, ataupun prestasi untuk menyelesaikan tugas. 
Motivasi yang ada pada setiap individu berbeda-beda satu dengan yang lain. 
Perbedaan ini disebabkan karena manusia pada dasarnya adalah unik, 
berbeda-beda satu dengan yang lainnya termasuk motivasi menyelesaikan 
skripsi (Hardjo dalam Ambarwati, 2002). 
Motivasi setiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah 





merupakan hal yang penting yang ada dalam setiap individu, dan dalam satu 
individu dengan individu lain pasti berbeda, karena kemampuan setiap 
individu mempuanyi batas tertentu dalam melakukan tindakan yang 
ditentukan oleh kerpibadian seseorang 
Niven (2002), menyatakan bahwa kesukaan kita pada orang lain , 
sikap positif, daya tarik seseorang /individu dalam melakukan tindakan di 
pengaruhi oleh 2 hal yaitu personal dan situasional. Faktor-faktor personal 
yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya adalah karakteristik kepribadian 
mereka. Tipe kerpibadian yang berbeda-beda menjadikan seseorang 
mempunyai perbedaan emosi dalam suatu peristiwa. 
Salah satu faktor dari dalam diri mahasiswa adalah yang menentukan 
berhasil tidaknya mahasiswa menyelesaikan skripsi tepat waktu adalah 
motivasi. Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
Seorang mahasiswa yang mempunyai intelegensi tinggi bisa gagal 
menyelesaikan skripsi karena kurangnya motivasi. Sedangkan faktor dari luar 
mahasiswa yang mempengaruhi dalam penyusunan skripsi adalah lingkungan 
dan metode pembelajaran  (Siregar, 2006). 
Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang dihasilkan oleh para Mahasiswa 
Strata satu (S-1) pada suatu lembaga Perguruan Tinggi sebagai persyaratan 
untuk mendapatkan gelar sarjana strata satu (S-1). Proses penulisan skripsi 
meliputi: Telah lulus mata kuliah metodologi penelitian, statistik dan 
bimbingan skripsi, Proses Bimbingan dengan membawa lembar konsultasi 





Skripsi yang telah disetujui oleh Pembimbing 1 dan 2 serta Ketua Lembaga 
dibuktikan dengan Tanda tangan, Skripsi yang telah disetujui dapat diajukan 
untuk diuji (Tim Penyusun Buku Panduan Skripsi Prodi SI Keperawatan 
UMS, 2008). 
Mu’tadin dalam Siregar (2003), mengatakan bahwa kesulitan-
kesulitan yang sering dialami oleh mahasiswa diantaranya adalah kesulitan 
dalam mencari judul untuk skripsi, kesulitan untuk mencari literatur atau 
bahan bacaan, dana yang terbatas atau takut menjumpai dosen pembimbing. 
Kesulitan ini yang akhirnya menyebabkan mahasiswa tertekan kehilangan 
motivasi dengan kata lain tidak dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh McCormick & Carrol dalam 
Siregar (2003) terhadap mahasiswa Universitas Saint Louis, menunjukkan 
bahwa rata-rata 30 % dari jumlah mahasiwa tingkat pertama gagal untuk lulus 
ke tingkat berikutnya, selain itu 50 % dari jumlah mahasiswa yang gagal 
untuk menyelesaikan masa studinya di Perguruan  Tinggi dalam jangka waktu 
5 tahun. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya motivasi berprestasi pada 
mahasiswa tersebut. Banyak dijumpai seseorang yang memiliki intelegensi 
tinggi tetapi prestasi yang dicapainya rendah, akibat kemampuan inteletual 
yang dimilikinya kurang berfungsi secara optimal. Salah satu faktor 
pendukung agar kemampuan intelektual anak dapat berfungsi secara optimal 






Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan satu dari 
164 Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) dan satu di antara 1.890 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia. Era globalisasi dan informasi 
menimbulkan interdependensi. Oleh karena itu, perguruan tinggi memainkan 
peran yang menentukan dalam pembentukan kualitas sumber daya insani suatu 
bangsa yang menguasai ilmu pengetahuan dan informasi. UMS tidak bisa 
lepas dari tuntutan tersebut dan perlu menata diri untuk meningkatkan 
keberlangsungan, daya juang, dan daya saing di masa-masa mendatang 
(sustainable competitive advantage), (Tim Penyusun Buku Panduan Skripsi 
Prodi SI Keperawatan UMS, 2008). 
Studi pendahuluan yang penulis lakukan yaitu dengan wawancara 
kepada sebagian besar responden yaitu 20 mahasiswa. Informasi yang penulis 
dapat, faktor yang menghambat mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi 
adalah susahnya menemui pembimbing skripsi. Ketika ada persiapan 
akreditasi selama satu bulan dan ada jadwal kegiatan OSCA  mayoritas 
pembimbing tidak mau memberikan bimbingan kepada mahasiswa. Susahnya 
membagi waktu antara kerja dan kuliah,  kompleknya urusan rumah tangga, 
suami/istri yang kurang mendukung, dan perasaan takut dan tidak berani serta 
perasaan malas membuat motivasi mahasiswa mengerjakan skripsi menurun . 
Universitas Muhammadiyah Surakarta mempunyai 12 fakultas dan 
salah satunya adalah Fakultas Ilmu Kesehatan, jurusan keperawatan, yang 
terdiri dari jalur reguler dan jalur transfer. Berdasarkan data yang didapat dari 





keterlambatan dalam penyelesaian  tugas akhir atau skripsi. Jurusan transfer 
tahun angkatan 2007 berjumlah 40 orang, sampai bulan Maret 2009 tercatat 
baru 17 mahasiswa yang sudah ujian proposal dan 3 mahasiswa  yang sudah 
ujian skripsi. 
Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui ” Hubungan Antara Tipe Kepribadian Dengan 
Motivasi Untuk Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Transfer Jurusan 
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta? ” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan masalahnya yaitu ”Adakah Hubungan Antara Tipe Kepribadian  
Dengan Motivasi Untuk Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Transfer 
Jurusan Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta ?” 
 
C. Tujuan 
Penelitian ini memiliki tujuan antara lain : 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara tipe kepribadian dengan motivasi 








2. Tujuan Khusus  
a. Menggambarkan tipe kepribadian mahasiswa transfer jurusan 
keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
b. Menggambarkan tingkat motivasi mahasiswa transfer jurusan 
keperawatan universitas muhammadiyah surakarta. 
c. Menjelaskan hubungan antara kepribadian dengan motivasi untuk 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa transfer jurusan keperawatan 
universitas muhammadiyah surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu bagi: 
1. Bagi Mahasiswa Keperawatan Transfer  
Sebagai penyemangat dalam menyusun atau menyelesaikan skripsi. 
2. Bagi Jurusan Keperawatan UMS 
Sebagai bahan masukan bagi institusi untuk menentukan metode 
pembelajaran yang tepat sehingga mampu meningkatkan motivasi 
mahasiswa dalam penyusunan skripsi.  
3. Bagi Peneliti berikutnya 
Sebagai rujukan untuk melakukan penelitian yang berhubungan  dengan 









E. Keaslian Penelitian 
Berdasarkan penelurusan pustaka, peneliti belum menemukan judul penelitian 
sama dengan yang peneliti lakukan.  
Penelitian yang mirip dengan penelitian ini adalah : 
1. Nurhadi, (2007). Perbedaan Kreatifitas Karyawan Antara Tipe 
Kepribadian Introvert Dan Ekstrovert. Penelitian termasuk jenis quasi 
eksperimen dengan alat ukur kuesioner dan observasi dengan teknik 
purposive samping, menggunakan uji beda. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya karyawan yang mempunyai kerpibadian ekstrovert lebih kreatif 
daripada karyawan yang berkepribadian introvert dengan P-value 0,001.  
 Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 
penelitian ini berbentuk diskriptif sedangkan penelitian di atas adalah 
eksperimen, penelitian ini menggunakan uji rank spearman penelitian di 
atas menggunakan uji beda. 
2. Laily, (2007).Hubungan Antara Tipe Kepribadian Ekstrovert Dengan 
Motivasi Kerja Siswa SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. Penelitian termasuk 
jenis deskriptif korelatif cross sectional dengan alat ukur kuesioner dengan 
teknik purposive samping, menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa aktulisasi diri merupakan puncak motivasi dan 
prestasi dari seseorang, Untuk dapat membantunya mengaktulisasi diri 
maka diperlukan peran orangtua didalamnya dalam hubungan dengan pola 





  Yang membedakan dengan penelitian ini dengan penelitian di atas 
adalah  teknik analisa data penelitian di atas menggunakan Che-Square 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan Rank Spearman . 
3. Apriyati, D.(2007), Hubungan Tipe Kepribadian Dengan Aplikasi Teknis 
Komunikasi Terapeutik Pada Perawat Di RSUP dr. Suradji Tirtonegoro 
Klaten. Penelitian ini menggunakan uji che Square dengan hasil tipe 
kepribadian ekstrovet lebih mudah menerapkan teknik komunikasi 
terapeutik dengan nilai p-value 0,001 dalam tingkat kemaknaan 5%. 
  Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 
variable, waktu, populasinya sedangkan teknik analisa datanya yaitu pada 
penelitian ini menggunaka Rank Spearman. 
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